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ABSTRACK

Unstable economic conditions make person who involved in the business
have to be careful to operate his business, especially in the financial condition and
decision making of the company. Managers and investors should be able to predict
early the financial distress of the company before the bankruptcy occur.

The aims of this study is to determine the level of health and financial
distress of the Islamic banks in Indonesia by using models prediction from Altman,
Springate, Zmijewski and Grover. This research took sample of 10 islamic banks in
/ndonesia since 2015 to 2078. The study results indicate that the four models,
namely Altman, Springate Zmijewski and Grover can be used to predict the
financial distress in Islamic banks in Indonesia.

ABSTRAK

Kondisi perekonomian yang terkadang tidak stabil membuat suatu pelaku yang
terjun dalam dunia bisnis perlu kehati-hatian dalam menjalankan bisnisnya
terutama dalam kondisi keuangan dan pengambilan keputusan suatu perusahaan.
Para Manager dan Investor harus bisa memprediksi sejak dini kesulitan keuangan
yang terjadi pada perusahaan sebelum terjadi kebangkrutan. Tujuan dalam
penelitian ini, untuk mengetahui tingkat kesehatan dan kebangkrutan bank Syariah
di Indonesia dengan menggunakan prediksi A/tman, Springate, Zmijewski dan
Grover. Penilitian ini mengambil sampel 10 bank Syariah di Indonesia tahun 2015-
2018. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keempat model yaitu A/trman,
Springate, Zmijewski dan Grover dapat digunakan untuk memprediksi Financial

Distress pada bank Syariah di Indonesia.




1. PENDAHULUAN

Salah satu lembaga yang berperan
penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan perekonomian suatu
Negara adalah lembaga keuangan bank,
yang lazimnya disebut bank.
Keberadaan perbankan di Indonesia
yang diakui eksistensinya salah satunya
adalah perbankan yang bersifat syariah.
Sebagaimana lembaga keuangan
konvensional, bank syariah juga
memiliki peran atau wewenang dalam
menjalankan  aktivitas keuangannya.
Dalam menjalankan aktivitas keuangan
suatu bank, tentunya dihadapkan
dengan berbagai resiko terutama dalam
resiko kesulitan keuangan. Apabila
resiko tersebut tidak dapat di atasi sejak
dini akan menimbulkan dampak pada
kesehatan bank atau berunjung pada
kebangkrutan.

Perkembangan suatu bank juga
sangat di pengaruhi dengan kondisi
perekonomian suatu Negara, apabila
suatu Negara memiliki kondisi
perekonomian yang kadang masih
sangat rentan terhadap krisis serta
keuntungan bank cenderung naik turun,
mengakibatkan terjadinya potensi resiko
kesulitan keuangan atau biasa disebut
financial distress. Financial distress bisa
saja diartikan bahwa perusahaan tidak
mampu lagi untuk membayar kewajiban
keuangannya pada saat jatuh tempo
sehingga dapat menyebabkan
kebangkrutan. Financial distress
mengindikasikan bahwa dimana kondisi

keuangan perusahaan dalam keadaan
tidak sehat atau memburuk sehingga
kondisi tersebut merupakan salah satu
penyebab utama kebangkrutan
perusahaan (Helgawati, 2017).

Kesalahan memprediksi dalam
menjalankan suatu operasional
perusahaan mengakibatkan kesalahan
yang bersifat fatal. Maka dari itu
perlunya dikembangkan sebuah sistem
yang dapat memberikan  suatu
peringatan dini (early warning) yang
dapat memberikan informasi mengenai
permasalahan yang terjadi pada industri
perbankan. Dengan adanya potensi
kebangkrutan yang terdeteksi sejak dini
akan memungkinkan pihak manajemen
memberikan suatu penanganan yang
korektif sehingga dapat mengembalikan
kondisi keuangan perusahaan menjadi
lebih baik dan pulih dari krisis. Selain itu,
model prediksi kebangkrutan
perusahaan sangat dibutuhkan oleh
beberapa pihak seperti manajemen,
investor, pemerintah, akuntan, dan
pemberi pinjaman guna untuk melihat
apakah perusahaan dalam kondisi sehat
atau malah sebaliknya.

Kesulitan keuangan perusahaan
dapat dideteksi lebih awal dengan
adanya beberapa model prediksi
(Darsonodan Ashari, 2005) (dalam
Mulyanigrum, 2008). Model prediksi
yang dapat mengantisipasi
kebangkrutan perbankan merupakan
sebuah alat yang mempunyai
keunggulan untuk membantu



manajemen dalam mengidentifikasi
kesulitan keungan perusahaan, selain itu
diharapkan dapat mengatasi masalah
sebelum mencapai pada kebangkrutan.
Pada dasarnya setiap perusahaan
didirikan  dengan  harapan  akan
menghasilkan  keuntungan sehingga
mampu bertahan atau berkembang
dalam jangka panjang, Dalam hal ini
bisa di asumsikan bahwa perusahaan
akan terus hidup dan diharapkan tidak
akan mengalami likuidasi.

Beberapa peneliti menggunakan
model kebangkrutan akibat kalahnya
persaingan antar bank maka seiring
dengan periode waktu tertentu telah
dikembangkan sejumlah model prediksi
kesulitan keuangan dan kebangkrutan
suatu perusahaan, yaitu model
Zmijewski, model Springate, model
Altman Z-Score dan model Grover.

Peneliti sebelumnya yang
menggunakan alat deteksi
kebangkrutan secara bersamaan
diantaranya Hadi dan Anggraeni (2008)
yang menyatakan bahwa model prediksi
Altman merupakan predictor terbaik di
antara ketiga prediktor yang dianalisa
yaitu Grover model, Zmijewski model
dan Springate model, tetapi selisih
dengan Springate tidak terlalu jauh.
Model Springate masih memberikan
hasil prediksi yang lebih  baik

dibandingkan model Zmijewski.
Penelitian yang lain juga
membandingkan analisis prediksi

kebangkrutan yang dilakukan oleh
Yuliastry dan Wirakusuma (2014)

dengan membandingkan metode
Altman Z-score,  Springate, dan
Zmijewski.  Hasilnya  menunjukkan

bahwa secara garis besar kinerja
perusahaan bangkrut atau tidaknya
dapat di uji dengan menggunakan ketiga
model tersebut. Sedangkan Priambodo
(2017) dalam penelitiannya telah
membandingkan model Altman,
Springate, Grover, dan Zmijewski dalam
memprediksi financial distress pada
sektor pertambangan yang terdaftar di
BEI dan diperoleh hasil bahwa model
springate adalah model yang terbaik.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
melakukan uji prediksi kebangkrutan
pada Bank Syariah di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan model
Altman, Springate, Zmijewski dan Grover.
studi ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada para Perbankan dan
para stakeholder mengenai kondisi
keuangan serta mengambil langkah-
langkah strategis dalam pengambilan
keputusan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi Financial Distress

Financial distress atau Dbiasa
disebut kesulitan keuangan
merupakan suatu kondisi yang
terjadi pada beberapa perusahaan
yang mengalami penurunan kondisi
keuangan selama secara berurutan.
Kondisi ini terjadi ketika arus kas
perusahaan dalam laporan
keuangan mengalami penurunan
dan proyeksi tersebut tidak



terpenuhi lagi selama beberapa
periode.  Terjadinya  kesulitan
keuangan dalam  perusahaan
mencerminkan bahwa perusahaan
tidak mampu lagi bertahan dan
berjuang dari segala permasalahan
yang dihadapi dalam dunia bisnis.
Drescher (2014) berpendapat
bahwa financial distress sendiri
terjadi saat tahap akhir dari krisis
likuiditas dan berpotensi masuk
kedalam tahap  kebangkrutan
artinya perusahaan akan
mengalami  kesulitan keuangan
dalam memenuhi kewajiban yang
sudah jatuh tempo kepada kreditur.

Penyebab  terjadinya  financia/
distress bisa terjadi pada semua
perusahaan. Perusahaan yang
mengalami  kondisi ini terjadi
karena beberapa faktor
diantaranya rendahnya penjualan,
pengambilan keputusan yang tidak
tepat, bencana alam, sistem tata
kelola (corporate governance)yang
kurang baik atau dikarenakan oleh
kondisi perekonomian negara yang
kurang stabil sehingga memicu
timbulnya krisis keuangan. Long
dan  Evenhouse(1989)  dalam
Agusti (2013) menemukan bahwa
faktor-faktor penyebab terjadinya
financial distress dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian,
yaitu kondisi ekonomi secara
makro, kebijakan industri dan
keuangan, perilaku debitor dan
kreditor. ~ Sedangkan  menurut
Anggraini  (2010) menjelaskan

bahwa /inancial distress terjadi
akibat beberapa kesalahan
pengambilan keputusan yang tidak
tepat dan kelemahan-kelemahan
yang saling berhubungan yang
dapat menyumbang secara
langsung maupun tidak langsung
kepada manajemen serta tidak
adanya upaya dalam mengawasi
kondisi keuangan sehingga
penggunaan uang tidak sesuai
dengan keperluan.

Perusahaan yang  mengalami
kondisi  financial distress akan
memberikan dampak buruk bagi
perusahaan, karena kepercayaan
para investor dan kreditur serta
pihak eskternal lainnya sudah
menurun. Oleh karena itu,
manajemen  harus  melakukan
tindakan untuk mengatasi kondisi
financial distress dan mencegah
terjadinya kebangkrutan.
Perusahaan yang  mengalami
financial distress, biasanya
memiliki arus kas yang negatif
sehingga mereka tidak bisa
membayar kewajiban saat jatuh
tempo.

Prediksi kesulitan keuangan dalam
perusahaan pada umunyanya
dilakukan sebelum terjdinya
financial distress, karena pada
dasarknya pihak internal dan
eksternal harus bisa berwaspada
sejak dini dalam mengetahui
kondisi keuangn perusahaan.

2.2 Model Altman



Altman  menerapkan  Multiple
Discriminant Analysis Pada tahun
1968 yang pertama kalinya dan

Altman melakukan Analisis
diskriminan ini dengan
mengidentifikasikan rasio-rasio

keuangan dengan menghasilkan
suatu model yang dapat
memprediksi  perusahaan yang
memiliki predikisi tinggi untuk
bangkrut dan tidak bangkrut
(Darsono, 2006) (dalam Liana dan
Sustrisno, 2014).  Sedangkan
menurut Fatmawati (2012)
menyatakan model prediksi ini
mengalami beberapa revisi hingga
menjadi persamaan baru yang
telah disesuaikan agar prediksi
dapat dilakukan terhadap
perusahaan swasta dan tidak
hanya sebatas perusahaan
manufaktur yang telah go public.
Pendapat senada juga diberikan
Hayes dkk (2010) serta Odipo dan
Sitati (2010) bahwa model ini
memiliki tingkat akurasi yang tinggi
yaitu di atas 80%. Model yang
biasa dikenal sebagai Revised
Altman's Z-Score dengan fungsi
diskriminan sebagai berikut
(Ramadhani dan Lukviarman, 2009):

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 +

Dimana:
X1 = Working Capital / Total Asset

X2 = PRetained Earnings / Total
Asset

X3 = FEarmning Before Interest and
Taxes/Total Asset

X4 = Book Value of Equity / Book
Value of Total Debt

Model Altman Z-Score
mengklasifikasikan perusahaan dengan
skor < 1,1 berpotensi kemungkinan
sedang mengalami kebangkrutan. Skor
1,1 — 2,60 diklasifikasikan sebagai grey
area, sedangkan perusahaan dengan
skor > 2,60 diklasifikasikan sebagai
perusahaan yang tidak berpotensi
mengalami kebangkrutan.

2.3 Model Springate

Gordon L.V Springate, (1978) telah
menghasilkan  model  prediksi
kebangkrutan yang dibuat dengan
mengikuti prosedur model Altman.
Model prediksi kebangkrutan yang
dikenal sebagai model Springate ini
menggunakan 4 rasio keuangan
yang sudah dipilih berdasarkan 19
rasio-rasio.

Model yang dihasilkan sebagai
berikut (Hadi dan Anggaraini, 2008):

S=103A+307B+066C+04D

Dimana :
A = Working Capital/Total Asset

B = Net Profit before Interest and
7Taxes/Total Asset

C = Net Profit before Taxes/Current
Liabilities

D = revenue / Total Asset
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Model Springate ini
mengklasifikasikan perusahaan
dengan skor Z>0,862 menyatakan
bahwa perusahaan tersebut tidak
berpotensi pada kebangkrutan,
begitu juga sebaliknya jika
perusahaan memiliki skor Z<0,862
diklasifikasikan sebagai
perusahaan yang tidak sehat dan
berpotensi untuk bangkrut.

Model Zmijewski

Model prediksi yang dihasilkan
oleh Zmijewski pada tahun 1983
merupakan hasil riset selama 20
tahun  yang ditelaah  ulang
Syahyunan (2013) dalam Rezki
(2017).

Model ini menghasilkan rumus
sebagai berikut:

X = -43 - 45X1 + 57X2 -
0,004X3...ceiiiiieeeeeee e (
3)

Dimana :

X1 = ROA (Return on Asset)
X2 = Leverage (Debt Ratio)
X3 = Likuiditas (Current Ratio)

Jika skor yang diperoleh sebuah
perusahaan dari model prediksi
kebangkrutan ini melebihi dari 0
maka perusahaan diprediksi
sedang mengalami kebangkrutan.
Sebaliknya, jika sebuah perusahaan
memiliki skor yang kurang dari 0
maka perusahaan diprediksi tidak

2.5

berpotensi  untuk

kebangkrutan.

mengalami

Model Grover

Model Grover merupakan model
yang diciptakan dengan melakukan
pendesainan dan penilaian ulang
terhadap model Altman Z-Score.
Jeffrey S. pada tahun 1968, Grover
menggunakan  sampel  sesuai
dengan model Altman  Z-
scoredengan menambahkan tiga
belas rasio keuangan baru. Sampel
yang digunakan sebanyak 70
perusahaan dengan 35 perusahaan
yang bangkrut dan 35 perusahaan
yang tidak bangkrut pada tahun
1982 sampai 1996. Jeffrey S.
Grover (2001) dalam Prihantini dan
Sari (2013) menghasilkan fungsi
sebagai berikut:

O-Score = 1,650X1 + 3,404X3 -
0,016ROA + 0,057 ..cooeveeeeeee. 4)
Dimana :

X1 = Working capital/Total assets

X3= Earnings before interest and
taxes/Total assets

ROA = net income/total assets

Model Grover menyatakan
perusahaan dalam keadaan
bangkrut ketikaskor kurang atau
sama dengan -0,02 (Z = -0,02).
Sedangkan nilai untuk perusahaan
yang dinyatakan dalam keadaan
tidak bangkrut adalah
ketikamelebih atau sama dengan
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0,01 (2 =0,01).
Hipotesis

H1: Diduga bahwa model Grover
dapat digunakan untuk
memprediksi  financial  distress
bank Syariah di indonesia.

H2: Diduga bahwa model Altman Z-
score dapat digunakan untuk
memprediksi  financial  distress
bank Syariah di indonesia.

H3: Diduga bahwa model
Springate dapat digunakan untuk
memprediksi  financial  distress
bank Syariah di indonesia.

H4: Diduga bahwa model
Zmijewski dapat digunakan untuk
memprediksi  financial  distress
bank Syariah di indonesia.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh
perbankan Syariah di Indonesia
periode 2015-2018 dengan data

laporan keuangan yang
dipublikasikan di website resmi
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.2

3.3

4.1

perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI.

syariah

Data dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data
sekunder, yaitu data yang telah ada
dan tidak perlu dikumpulkan sendiri
oleh peneliti. Data sekunder dalam
penelitian ini adalah laporan
keuangan tahunan bank Syariah di
Indonesia tahun 2015-2018.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi dengan
mengumpulkan, mempelajari dan
menganalisis  data  sekunder.
Adapun metode dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan mengambil data
laporan keuangan bank syariah di
Indonesia tahun 2015-2018.

Analisis Data Perhitungan Model



Prediksi A/tman

Kebangkrutan Model A/tman

Tabel 1 Perhitungan Analisis
NO KODE TAHUN RATA- KET.
BANK 2015 | 2016 | 2017 | 2018 RATA

1 | BSM 1.50 1.67 1.67 1.19 1.5067 | Grey

2 | BNIS 1.45 1.48 1.63 1.11 1.4177 | Grey

3 | BCAS 4.37 3.96 2.53 1.96 3.2074 | Safe

4 | BJB 3.12 0.62 0.78 0.59 1.2819 | Un Safe
5 | BUKOPIN -4.06 | -5.41 -4.62 -3.75 -4.4579 | Un Safe
6 | MEGA 1.27 2.43 0.74 2.15 1.6447 | Grey

7 | PANIN -5.06 | -4.18 -5.44 -4.28 -4.7398 | Un Safe
8 | VICTORIA -4.50 | -4.16 -3.54 -4.44 -4.1598 | Un Safe
9 | BMI 0.91 0.71 0.88 1.59 1.0229 | Grey

10 | BRI 0.80 0.68 1.04 1.16 0.9206 | Grey

Sumber data: Rumus A/tman

Dari hasil tabel satu menunjukkan
bahwa model prediksi altman telah
membuktikan dari sepuluh bank syariah
yang telah di uji apakah masuk dalam
kategori financial distress atau masi
dinyatakan aman. Namun, hanya satu
bank yang dikategorikan sehat yaitu
bank BCAS namun dilihat dari tahun
ketahun bank BCAS terus mengalami
penurunan. Adapun 5 bank yang
dinyatakan dalam kondisi Grey Area
seperti bank BSM, BNIS, Mega, BMI dan

4.2 Analisis Data Perhitungan Model
Prediksi Springate

BRIS. Dari kelima bank ini belum ada
satupun bank yang dari tahun ketahun
mengalami peningkatan, namun
sebaliknya ke lima bank tersebut dari
tahun ketahun cenderung naik turun
kondisi kesehatan perusahaan tersebut.
sedangkan ada 4 bank lainnya dalam
kondisi kesulitan keuangan yaitu bank
BJB, Bukopin, Panin dan Victoria.
dimana bank Bukopin, Panin dan
Victoria dari tahun ke tahun terus
mengalami kesulitan keuangan .
Tabel 2 Perhitungan Analisis
Kebangkrutan Model Springate

NO KODE TAHUN RATA- KET

BANK 2015 | 2016 | 2017 | 2018 RATA )
1 | BSM 022 0.25 0.25| 0.30 0.25423 | Un Safe
2 | BNIS 0.23| 0.25 0.25| 0.19 0.22919 | Un Safe
3 | BCAS 0.30 | 0.31 0.24| 0.14 0.24670 | Un Safe
4 | BJB 021 -0.58| -0.62| 0.03 -0.24086 | Un Safe
5 | BUKOPIN -0.62 | -086| -0.73| -0.59 -0.70074 | Un Safe
6 | MEGA 012 | 0.36 0.11 0.23 0.20386 | Un Safe
7 | PANIN -0.70 | -0.80| -1.98| -0.68 -1.04034 | Un Safe
8 | VICTORIA -0.74 | -0.69 -0.56 | -0.70 -0.67231 | Un Safe




9 | BMI 0.11 0.08 0.07 0.20 0.11641 | Un Safe

10 | BRI 0.12| 0.2 0.16 | 0.15 0.13802 | Un Safe
Sumber data: Rumus Springate
Pada tabel ke dua dari keseluruhan bank kategori tidak aman atau dalam

syariah yang telah dijadikan sampel

memberikan hasil di bawah nilai 0,862.

Hal ini berarti bahwa 10 bank syariah

yang diatas telah dinyatakan dalam

4.3 Analisis Data Perhitungan Model
Prediksi Zmijjewski

keadaan mengalami kesulitan keuangan.
Dari hasil analisis prediksi Springate
bahwa semua kinerja  keuangan
perbankan Syariah dalam kondisi buruk.
Tabel 3 Perhitungan Analisis
Kebangkrutan Model Zmjjewski

NO KODE TAHUN RATA- KET
BANK 2015 | 2016 | 2017 | 2018 RATA )
1029.8 | 1049.2 | 1020.7 | 1024.6096
1 | BSM 998.55 6 9 5 5 | Un Safe
2 | BNIS -4.07 -1.94 -1.63 0.65 -1.75023 | Safe
3 | BCAS 204.37 -7.41 -6.82 -7.09 | 45.76280 | Un Safe
4 | BJB 273.73 | 683.08 | 622.69 | 677.76 | 564.31381 | Un Safe
5 | BUKOPIN 517.36 | 634.65 | 565.24 | 566.66 | 570.97755 | Un Safe
6 | MEGA 606.62 | 327.92 | 603.05 | 435.66 | 493.31340 | Un Safe
2937.8 - - | 24247 | 1071.8610
7 | PANIN 41 560.09 | 515.01 1 4 | Un Safe
4440.3 | 4216.6 | 3240.4 | 3588.1 | 3871.4034
8 | VICTORIA 8 9 2 3 6 | Un Safe
9 | BMI 12.71 12.99 9.34| 13.02| 12.01558 | Un Safe
1557.5| 1913.8 | 1988.4 | 1362.0 | 1705.4810
10 | BRI 8 5 5 4 6 | Un Safe
Sumber data: Rumus Model Zmjewski
Model Zmijjewsk/i memiliki nilai yang merupakan bank dalam ketegori
cuttof sebesar 0, jika perusahaan sehat dilihat dari rata-rata yang

memiliki skor diatas 0 maka perusahaan

dinyatakan tidak aman dan begitupun

sebaliknya. Jika skor dibawah 0 maka

perusahaan dalam kategori aman. Dari

hasil yang didapatkan hanya bank BNIS

4.4 Analisis Data Perhitungan Model
Prediksi Grover

didapatkan diatas nilai cutfofdan 9 bank
lainnya dinyatakan dalam kondisi tidak
aman karena skor yang dapatkan diatas
angka 0.

Tabel 4 Perhitungan Analisis
Kebangkrutan Model Grover

KODE TAHUN

NO

RATA- KET.

BANK

2015 | 2016 | 2017 | 2018

RATA




1 BSM 0.27 0.31 0.32 0.34 | 0.30974 | Safe
2 | BNIS 0.23 0.28 0.31 0.22 | 0.25816 | Safe
3 | BCAS 0.44 0.35 0.28 0.11 0.29628 | Safe
4 | BJB 0.27 -0.14 -0.10 | -0.03 | 0.00104 | Un Safe
5 | BUKOPIN -1.01 -1.36 -1.16 | -0.95 | -1.12183 | Un Safe
6 | MEGA 0.08 0.23 -0.01 0.25 | 0.13698 | Safe
7 | PANIN -1.28 -1.31 -1.73 | -1.10 | -1.35624 | Un Safe
8 | VICTORIA -1.16 -1.06 -0.90 | -1.12 | -1.05965 | Un Safe
9 | BMI 0.16 0.12 0.12 0.33 | 0.18370 | Safe
10 | BRI 0.14 0.14 0.23 0.22 | 0.18208 | Safe
Sumber data: Rumus Model Grover
Tabel 4 hasil dari analisis pada dinyatakan sehat atau aman yaitu bank

keuangan bank syariah dengan prediksi
grover dimana memberikan hasil yang
berbeda, dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada 6 bank yang
5. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan, analisis data menunjukkan
hasil yang mendukung hipotesis yang
diajukan sebelumnya. Kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Model Grover, Altman, Springate
dan Zmijewski menunjukkan bahwa
keempat model ini memberikan
hasil yang sesuai atau fakta bahwa
dimana model ini dapat digunakan
untuk memprediksi kesulitan
keuangan bank syariah di Indonesia.
2. Dari analisis yang telah diuji,
keempat model ini memberikan
hasil yang berbeda-beda dimana
model Altman memberikan hasil 5
bank yang dalam keadaan grey are
1 bank yang dinyatakan sehat dan 4
bank lainnya dinyatakan mengalami
kesulitan keuangan. Model
Springate memberikan hasil bahwa
semua bank syariah dinyatakan

BSM, BNIS, Mega, BMI dan BRIS.
Sedangkan 4 bank lainnya dalam kondisi
tidak aman yaitu bank BJB, Bukopin,
Panin dan Victoria.
tidak sehat atau mengalami
kesulitan keuangan. Model
Zmijewski memberikn hasil ke 10
bank yang telah diuji hanya ada 1
bank yang dinyatakan sehat dan ke
9 lainnya dinyatakan tidak aman.
Dan  terakhir  model  Grover
memberikan hasil bahwa ada 6
bank yang dinyatakan aman dan 4
bank lainnya dinyatakan tidak aman.

Dari kesimpulan yang telah

dikemukakan, maka saran-saran yang

akan diberikan guna dijadikan bahan
untuk peneliti selanjutnya yaitu:

1. Dalam setiap Laporan keuangan
perbankan syariah, laporan
keuangan bank biasanya hanya
mencantumkan beberapa rasio-
rasio keuangan perusahaan.
seharusnya perbankan  syariah
harus  memberikan  rasio-rasio
keuangan yang lebih relevan.

2. Dari hasil analisis prediksi tidak
sepenuhnya tepat, namun hasil



analisis ini tetap penting guna untuk
melihat perkembangan  kondisi
keuangan perbankan syariah dan
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